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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas tentang klausula penolakan pelayanan terhadap 
konsumen PT Raflesia TV Cable menurut Pasal 4 huruf (D) Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen yang mengatur mengenai 
hak untuk didengar pendapat dan keluhannnya atas barang dan jasa yang 
digunakan. Dalam kenyataanya pelaku usaha masih menolak pengaduan atau 
keluhan dari konsumen PT Raflesia TV Cable yang bertentangan dengan Undang-
Undang Perlindungan Konsumen. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana ketentuan 
klausula penolakan Hak Raflesia TV Cable tentang penolakan pengaduan 
konsumen dihubungkan dengan Pasal 4 huruf d Undang-undang Nomor 8 Tahun 
1999 Tentang Pelindungan Konsumen, dan mengetahui bagaimana akibat hukum 
klausula Hak Raflesia TV Cable tentang penolakan pengaduan konsumen 
dihubungkan dengan Pasal 4 huruf d Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 
Tentang Pelindungan Konsumen. 
Penelitian ini berdasarkan dari pemikiran bahwa peranan pelaku usaha 
dalam membuat klausula baku dalam pelaksaan usaha jasa PT Raflesia TV Cable 
tidak sesuai dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori keadilan, perjanjian, perikatan dan 
klausula baku. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode spesifikasi penelitian deskriptif 
analisis dan metode pendekatan yuridis normatif . Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah menggunakan teknik studi kepustakaan dan wawancara. 
Selanjutnya dianalisis secara normatif kualitatif . Penelitian ini dilakukan di PT 
Raflesia TV Cable Kabupaten Ciamais. 
Melalui penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa. Pertama ketentuan dari 
klausula baku PT Raflesia TV Cable tersebut bertentangan dengan Undang-
Undang Perlindungan Konsumen mengenai hak konsumen bahwa hak untuk 
didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan atau jasa yang digunakan. 
Dalam kenyataanya pihak pelaku usaha yaitu PT Raflesia TV Cable masih 
menolak permintaan/keluhan dari konsumen yang telah memenuhi administrative 
dan tidak memiliki masalah teknis dari pihak konsumen, seharusnya penolakan 
yang dilakuakan pihak PT Raflesia TV Cable yaitu konsumen yang melakukan 
permintaan/ keluhan tetapi memiliki masalah administrative dan teknis. Kedua 
akibat Hukum Klausula baku yang ada pada PT Raflesia TV  Cable di 
Kab.Ciamis antara pihak pelaku usaha PT Raflesia TV  Cable dengan konsumen 
bila dilihat dari segi ekonomi dapat merugikan konsumen dan dari segi hukum 
adalah batal demi hukum. Hal ini dikarenakan klausula baku yang dibuat oleh 
pihak pelaku usaha PT Raflesia TV  Cable pada poin nomor 5 huruf C ada 
ketidaksesuaian dengan pasal 1320 KUHPerdata mengenai syarat sah perjanjian 
terhadap klausa suatu hal tertentu, karena syarat objektif ini mengenai 
perjanjiannya sendiri oleh objek dari perbuatan hukum yang dilakukan itu. 
